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SUMMARY 

 

THE IMMOBILIZED CHITOSAN AND ITS APLICATION TO ADSORP 

Fe (III) IN PEAT WATER. 

Scientific papers in the form of an essay, Juli 2017 

xvi +58 Pages, 17 tables, 11 appendices 

 

Ismi Anggraini : Supervised by  Nova Yuliasari, M.Si dan Widia Purwaningrum, 

M.Si 

Department of chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya 

University. 

Chitosan has been modified into immobilized chitosan contained chitosan powder, 

dimethil acetamide, N-methil pyrrolidone, lithium chloride and polyvinyl 

chloride. Immobilized chitosan was aimed to increase adsorption capacity than 

chitosan powder in adsorp Fe (III), adsorption was aplicated to adsorp Fe (III) in 

peat water. The parameters were concentration variations (5, 10, 15, 20, 25 ppm), 

interactions time (30, 60, 90, 120, 150, 180 minutes), pH variations (3, 4, 5, 6, 7, 

8) and desorption process with hydrochloric acid, sodium EDTA and water. 

Measurement of Fe (III) concentration used atomic absorption spectroscopy 

(AAS). Isotherm adsorption analysis was based on the Langmuir and Freundlich 

equation. The result of the research showed that the best adsorption capacity of Fe 

(III) adsorption occurred at concentrations 25 ppm, interaction time for 120 

minutes, pH 3.05 with adsorption capacity 7.60 mg.g
-1

. Based on the adsorptioan 

isotherm analysis, Fe (III) adsorption suitable Freundlich isotherm equation with 

adsorption capacity 27.77 mg.g
-1

 and the dominates of interactions in adsorption 

Fe (III) process was physical adsorption by Van der Walls style. The 

characterization of immobilized chitosan using SEM-EDS indicated Fe has been 

tied is immobilized chitosan. 

 

Key words : immobilized chitosan, adsorption, Fe (III), peat water. 
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RINGKASAN 

 

KITOSAN TERAMOBILISASI DAN APLIKASINYA UNTUK 

MENGADSORPSI Fe (III) DALAM AIR GAMBUT 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Juli 2017 

xvi +58 Halaman, 17 tabel, 11 lampiran 

 

Ismi Anggraini ; Dibimbing oleh Nova Yuliasari, M.Si dan Widia Purwaningrum, 

M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

Telah dilakukan modifikasi kitosan menjadi kitosan teramobilisasi dengan 

menggunakan kitosan serbuk, dimetil asetamida, N-metil pirolidon, litium klorida 

dan polivinil klorida. Kitosan diamobilisasi dengan tujuan untuk meningkatkan 

kapasitas adsorpsinya dibandingkan dengan kitosan serbuk dan akan diaplikasikan 

untuk mengadsorpsi Fe (III) di dalam air gambut. Parameter yang diteliti meliputi 

kondisi optimum adsorpsi yaitu variasi konsentrasi (5, 10, 15, 20, 25 ppm), variasi 

waktu kontak (30, 60, 90, 120, 150, 180 menit), variasi pH (3, 4, 5, 6, 7, 8) dan 

proses desorpsi. Pengukuran konsentrasi Fe (III) menggunakan spektrofotometri 

serapan atom (AAS). Uji isoterm adsorpsi berdasarkan persamaan Langmuir dan 

Freundlich. Hasil penelitian menunjukkan kondisi optimum adsorpsi Fe (III) pada 

konsentrasi 25 ppm, waktu kontak selama 120 menit, pH 3,05 dengan kapasitas 

adsorpsi sebesar 7,60 mg/g dan kapasitas adsorpsi kitosan serbuk sebesar 6,64 

mg/g. Berdasarkan uji isoterm adsorpsi, adsorpsi Fe (III) memenuhi persamaan 

isoterm Freundlich dengan kapasitas adsorpsi 27,77 mg/g, dan jenis interaksi yang 

mendominasi pada proses adsorpsi Fe (III) adalah adsorpsi secara fisika dengan 

gaya Van der Walls. Hasil karakterisasi kitosan teramobilisasi menggunakan 

SEM-EDS menunjukkan logam Fe telah terikat pada kitosan teramobilisasi. 

 

Kata kunci : Kitosan teramobilisasi, adsorpsi, Fe (III), air gambut 

 

Kepustakaan: 59 (1968-2016) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Lahan gambut di Indonesia diperkirakan seluas 20,6 juta hektar atau sekitar 

10,8% dari luas daratan Indonesia. Sekitar 7,2 juta hektar atau 35% nya terdapat 

di Pulau Sumatera. Lahan gambut ini merupakan bagian dari sumber daya alam 

yang mempunyai fungsi untuk peredam banjir, pendukung berbagai kehidupan 

atau keanekaragaman hayati dan untuk pelestarian kapasitas air (Wahyunto dkk, 

2003).  

 Air gambut adalah salah satu air tanah yang tidak memenuhi syarat kesehatan. 

Air gambut digunakan masyarakat karena kesulitan untuk memperoleh air bersih. 

Untuk itulah, Puslitbang Pemukiman DPU mengadakan penelitian pengolahan air 

gambut sejak tahun 1982. Hal ini dilakukan dalam rangka penyediaan air bersih 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat  (Kusnaedi, 2006).   

     Warna air gambut yang coklat kemerahan disebabkan karena adanya 

kandungan logam Fe di dalam lahan gambut. Berdasarkan sudut pandang 

toksikologi, logam Fe termasuk dalam logam berat essensial dimana 

keberadaannya dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme hidup, 

namun dalam jumlah berlebihan (melewati ambang batas) dapat menimbulkan 

efek racun karena bersifat karsinogenik dan korosif (Darmono, 1995). Logam Fe 

di dalam air gambut umumnya ditemukan dalam bentuk senyawa dengan tingkat 

oksidasi +2 dan +3. Logam Fe dengan tingkat oksidasi +2 mudah teroksidasi 

menjadi +3 karena berinteraksi dengan oksigen terlarut dan pH air gambut yang 

asam, sehingga di dalam air gambut logam Fe dengan tingkat oksidasi +3 lebih 

banyak ditemukan (Cotton, 1989). 

     Air gambut dapat diolah menjadi air bersih dengan menggunakan kitosan 

sebagai adsorben (Hargono dkk., 2008). Kitosan dapat diperoleh dari cangkang 

udang, cangkang kepiting, rajungan, dan serangga. Kulit udang, cangkang 

kepiting, rajungan, dan serangga ini merupakan contoh potensi sumber kitosan 

karena mengandung senyawa kitin yang cukup besar yakni mencapai 30-60 %. 

Kitosan  terbentuk dari proses demineralisasi senyawa kitin (Mirzah, 1998).  
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     Sifat kitin yang tidak beracun dan mudah terdegradasi mendorong 

dilakukannya modifikasi kitin menjadi kitosan dengan tujuan mengoptimalkan 

kegunaan maupun memperluas bidang aplikasi  kitin (Bhuvana, 2006). 

Penggunaan kitin dan kitosan sebagai adsorben mempunyai keuntungan bersifat 

selektif dan ramah lingkungan (Murzarelli, 1985). Untuk meningkatkan efektifitas 

kitosan sebagai adsorben dapat dilakukan poses amobilisasi. Kitosan 

teramobilisasi memiliki keuntungan antara lain tidak memerlukan pemisahan 

setelah proses adsorpsi (Purwaningrum dkk., 2014).  

     Purwaningrum, dkk (2014) telah melakukan penelitian adsorpsi Fe (II) 

menggunakan kitin dan kitosan dan hasilnya menunjukkan kapasitas adsorpsi 

kitosan terhadap Fe (II) yaitu sebesar 15,9712 mg/g. Hasil tersebut lebih besar 

daripada kapasitas adsorpsi kitin terhadap Fe (II) yaitu 9,1920 mg/g.  Penelitian 

lain yang telah dilakukan adalah penggunaan kitin dan kitin yang diamobilisasi 

untuk penyerapan Cu (II) dimana diperoleh kapasitas adsorpsi kitin teramobilisasi 

sebesar 7,19 mg/g, lebih besar daripada kapasitas adsorpssi kitin yaitu sebesar 

2,196 mg/g (Purwaningrum dkk, 2015).  

     Melihat hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk adsorpsi Fe
 

(III) lebih baik digunakan kitosan dan kapasitas adsorpsi kitosan dapat 

ditingkatkan apabila kitosan diamobilisasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

akan dibuat kitosan teramobilisasi yang diharapkan akan memiliki kapasitas 

adsorpsi terhadap ion Fe
 
(III) lebih besar daripada kitosan dalam bentuk serbuk. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

     Kitosan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyerap logam berat 

dibandingkan kitin dalam penelitian Purwaningrum dkk (2014). Penelitian lain 

Purwaningrum dkk (2015) menggunakan kitin dan kitin teramobilisasi, kitin yang 

diamobilisasi memiliki kinerja yang lebih baik sebagai adsorben. Dari hal tersebut 

maka kitosan yang merupakan hasil dari deasetilasi kitin pada penelitian ini akan 

diamobilisasi dan diaplikasikan sebagai adsorben untuk mengadsorpsi Fe (III) 

dalam air gambut. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji :  
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1. Bagaimana kondisi optimum adsorpsi kitosan teramobilisasi terhadap Fe 

(III). 

2. Apakah kitosan yang diamobilisasi memiliki kapasitas adsorpsi lebih besar 

dibandingkan serbuk kitosan. 

3. Berapakah kapasitas adsorpsi kitosan teramobilisasi dan serbuk kitosan 

terhadap Fe (III) dalam air gambut. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

     Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menentukan kondisi optimum proses adsorpsi Fe (III) oleh kitosan 

teramobilisasi meliputi variasi konsentrasi Fe (III), waktu kontak optimum, 

dan pH optimum, serta kapasitas adsorpsinya. 

2. Menentukan kapasitas adsorpsi dan persen efektivitas kitosan 

teramobilisasi terhadap Fe (III) pada kondisi optimum dan aplikasinya 

terhadap Fe (III) dalam air gambut. 

3. Menentukan jenis interaksi kitosan teramobilisasi dengan Fe (III) 

berdasarkan proses desorpsi. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

     Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan alternatif modifikasi kitosan 

sebagai adsorben dan aplikasinya untuk mengadsorpsi Fe (III) dalam air gambut. 
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